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Salah satu bentuk upaya pelaksanaan kesehatan di Indonesia adalah jenis layanan 

pengobatan tradisional termasuk chiropractic (kiropraktik). Chiropractic adalah 

sebuah disiplin ilmu kesehatan yang berfokus pada diagnosis, perawatan, dan untuk 

memanipulasi persendian di tubuh sebagai pencegahan gangguan tulang belakang. 

Penelitian ini bertujuan untuk bagaimanakah pengaturan perlindungan konsumen 

jasa terapi chiropractic serta apa upaya hukum yang dapat ditempuh oleh pengguna 

jasa terapi chiropractic apabila terjadi kerugian. 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan iyang ibersifat inormatif iempiris. iTipe 

ipenelitian iini iadalah ipenelitian ihukum ideskriptif idan idata iyang idigunakan 

imerupakan idata isekunder. iMetode ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini 

iialah istudi ikepustakaan idan iwawancara, iserta ianalisis idata iyang idigunakan 

iadalah ianalisis idata ikualitatif. 

Hasil ipenelitian idan ipembahasan imenyatakan ibahwa iperlindungan ikonsumen 

ijasa ichiropractic isebagai ikonsumen ijasa ikesehatan imempunyai ihak idan 

ikewajiban idiatur idalam iUndang-Undang iNomor i8 iTahun i1999 itentang 

iPerlindungan iKonsumen yang dimana hak dan kewajibannya harus terpenuhi. 

Chiropractic masuk dalam kategori pelayanan kesehatan tradisional yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. Pelayanan dan 

penyelenggaraan kesehatan tradisional diatur secara rinci pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

15 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Komplementer. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen tidak menyebutkan secara spesifik hak dan kewajiban pasien, namun 

karena pasien adalah konsumen jasa kesehatan, maka hak dan kewajibannya juga 

mengikuti hak dan kewajiban konsumen secara menyeluruh. Upaya yang dapat 

ditempuh konsumen pengguna jasa terapi chiropractic ada dua yaitu melalui 

penyelesaian secara litigasi ataupun non litigasi. Penyelesaiani sengketai dapati 

dilakukani melaluii mekanismei yangi telahi diaturi dalami Undang-Undangi 

Nomori 8i Tahuni 1999i Perlindungani Konsumen,i yaknii melaluii mekanismei 

penyelesaiani sengketai dii dalami pengadilan ataupun di luar pengadilan salah 

satunya yaitu Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). 
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